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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, pengembangan sumber daya 
manusia (SDM), dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Ketenagakerjaan 
Provinsi Sumatera Utara. Dengan jumlah sampel sebanyak 61 responden. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan mengunakan alat bantu software SPSS 16.0 for 
windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikansecara parsial terhadap disiplin kerja, pengembangan sumber daya manusia 
berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja, kepuasan kerja 
berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja. Motivasi, 
pengembangan SDM dankepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 
terhadap disiplin kerja. 

Kata Kunci:  Analisis Motivasi, Pengembangan SDM, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Pada dasarnya dalam sebuah 

organisasi tidakhanya mengharapkan 
sumber daya manusia cakap dan 
terampil, tetapi lebih penting lagi sebuah 
organisasi mengharapkan pegawainya 
mau bekerja dengan giat dan 
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 
yang optimal. Hal ini disebabkan karena 
keberhasilan suatu organisasi akan 
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ditentukan oleh faktor manusia atau 
pegawai dalam mencapai tujuan 
organisasi yaitu Motivasi adalah suatu 
rangsangan yang dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu usaha, 
yang dilakukan dengan penuh semangat, 
kreatif, inovatif, serta berani mengambil 
resiko dalam rangka memperoleh 
keuntungan, baik berupa uang maupun 
kepuasan diri. Motivasi pada hakekatnya 
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merupakan suatu dorongan dan energi 
yang dapat menggerakkan seseorang 
untuk melakukan suatu usaha (Rivai, 
2023). Adapun Pengembangan SDM 
(Sumber Daya Manusia), merupakan 
kegiatan yang harus dilaksanakan 
organisasi, agar pengetahuan 
(knowledge), kemampuan (ability), dan 
keterampilan (skill) mereka sesuai 
dengan tuntutan pekerjaan yang mereka 
lakukan. Dengan kegiatan 
pengembangan ini, maka diharapkan 
dapat memperbaiki dan mengatasi 
kekurangan dalam melaksanakan 
pekerjaan dengan lebih baik, sesuai 
dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi yang digunakan organisasi 
(Mangkunegara & Anwar, 2023). 

Dengan adanya Kepuasan kerja 
yaitu suatu sikap umum terhadap 
pekerjaan seseorang, selisih antara 
banyaknya ganjaran yang diterima 
seseorang pegawai dan banyaknya yang 
mereka yakini apa yang seharusnya 
mereka terima (Bintaro & Daryanto, 
2019). Disiplin adalah sikap kesediaan 
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 
dan menaati norma- norma peraturan 
yang berlaku disekitarnya (Hasibuan, 
2020). Disiplin kerja memiliki beberapa 
indikator, diantaranya adalah, 
Kehadiran, Ketaatan pada peraturan 
kerja, Ketaatan pada standar kerja, 
Bekerja etis , Dari empat indikator 
disiplin yang disebutkan di atas, peneliti 
hanya menggunakan tiga indikator yaitu 
kehadiran, ketaatan pada peraturan 
kerja dan ketaatan pada standar kerja. 
Disiplin karyawan yang baik akan 
mempercepat tujuan perusahaan, 
sedangkan disiplin yang merosot akan 
menjadi penghalang dan memperlambat 
pencapaian tujuan perusahaan (Sutrisno, 
2021). Ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi disiplin seorang 
karyawan diantaranya Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja, Motivasi, Kepuasan 
Kerja, Pelatihan dan Pengembangan 
Komunikasi merupakan salah satu faktor 
seperti Pegawai Dinas Ketenagakerjaan 

Provinsi Sumatera Utara tidak dapat 
menghasilkan disiplin kerja yang baik 
jika tidak didukung motivasi, 
pengembangan SDM dan kepuasan kerja. 
Keberhasilan manajemen di dalam 
kehidupan organisasi perusahaan 
ditentukan oleh tinggi rendahnya 
disiplin karyawan. 

 
PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan asosiatif dengan data 
kuantitatif dengan mengambil data 
primer dan menggunakan metode 
 kuesioner. Metodologi 
penelitian kuantitatif adalah metode 
ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid, dengan tujuan menemukan, 
membuktikan dan mengembangkan 
suatu pengetahuan sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
tertentu. 

 
1. Kerangka Pemikiran. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 Kerangka pemikiran dibuat 

untuk mengetahui tentang Motivasi, 
Pengembangan SDM,Kepuasan Kerja 
terhadap Disiplin Kerja pegawai Dinas 
Ketenagaankerjaan Provinsi Sumatera 
Utara. 

 
2. Populasi dan Sampel. 
Selanjutnya dilakukan dasar 

pengolahan dengan populasi dan sampel. 
Sehingga anggota populasi yang ada 
padapenelitian ini sebanyak 159 orang 
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pegawai. Selanjutnya pengambilan 
sampel adalah denganmenggunakan 
rumus Slovin. 

 
Dasarnya, N = jumlah populasi, n 

= jumlah sampel, e 
= tingkat kesalahan yang 

ditolerir. Sehingga akan ditentukan 
tingkat kesalahan yang ditolerir sebesar 
10% atau 0.10. 

 
 
Yang berarti, perhitungan 

diperoleh ukuran sampel minimal adalah 
61,38 dengan tingkat kesalahan 10%. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini 
sampel yang diambil adalah sebanyak 61 
buah sampel, nilai 61 didapat darihasil 
pembulatan pecahan. 

Selanjutnya, variabel penelitian 
dan definisi operasional yaitu dengan 
beberapa kriteria variabel penelitian, 
yaitu variabel bebas, motivasi, 
Pengembangan SDM , Kepuasan Kerja. 
Dan ahirnya dilakukan pengujian dengan 
regresi linear berganda digunakan 
karena pada penelitian ini akan dicari 
pengaruh dari variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) baik secara 
parsial maupun secara simultan. 

 
3. Lokasi Penelitian. 
Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di Dinas Ketenagakerjaan 
Provinsi Sumatera Utara. Jl. K.H. Wahid 
Hasyim No. 14, Merdeka, Kec. Medan 
Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. 

 
 
 
 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

  
Kemudian waktu penelitian 
dilakukan dari November 2023 
sampai dengan Agustus 2024, dengan 
kegiatan permohonan penelitian 
sampai dengan pembuatan keluaran 
penelitian. Teknik Analisa data 
dilakukan dengan uji kualitas data, uji 
validitas (kelayakan), uji reabilitas, uji 
asumsi klasik (uji nomalitas 
dengan uji histrogram, uji 
probability  plot),  uji
 multikolineritas,  uji 
hetoroskeastisitas, analisis regresi 
berganda, uji hipotesis, uji t(parsial), 
terahir dengan koefisien 
determinasi(R2). 
 

4. Definisi Operasioal 
Definisi operasional adalah 

aspek penelitian yang memberikan 
informasi tentang bagaimana caranya 
mengukur variabel. Definisi operasional 
adalah penjelasan tentang batasan atau 
ruang lingkup variabel penelitian, 
sehingga memudahkan pengukuran dan 
pengamatan serta pengembangan 
instrumen/alat ukur. Oleh karena itu, 
untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas tentang variabel penelitian. 

 
a. Disiplin Kerja (Y) 
Disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 
dan menaati norma- norma peraturan 
yang berlaku disekitarnya (Hasibuan, 
2020), Adapun indikator pada variabel 
Disiplin Kerja (Y) yaitu : 
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1. Kehadiran 
2. Ketaatan pada peraturan 

kerja 
3. Ketaatan pada standar kerja 
4. Bekerja etis 

 
b. Motivasi (X1) 
Motivasi adalah suatu 

rangsangan yangdapat mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu usaha, 
yang dilakukan dengan penuh semangat, 
kreatif, inovatif, serta berani mengambil 
resiko dalam rangka memperoleh 
keuntungan, baik berupa uang maupun 
kepuasan diri. Motivasi pada hakekatnya 
merupakan suatu dorongan dan energi 
yang dapat menggerakkan seseorang 
untuk melakukan suatu usaha (Rivai, 
2023). Adapun indikator pada variabel 
Motivasi (X1) yaitu : 

1. Kerja keras 
2. Orientasi Masa Depan 
3. Tingkat cita-cita yang tinggi 
4. Orientasi tugas dan 

keseriusan tugas 
 

c.  Pengembanganm SDM 
(X2)  

Pengembangan SDM (Sumber 
Daya Manusia), merupakan kegiatan 
yang harus  dilaksanakan organisasi,  
agar pengetahuan (knowledge), 
kemampuan (ability), dan keterampilan 
(skill) mereka sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan yang mereka lakukan. 
Dengan kegiatan pengembangan ini, 
maka   diharapkandapat
 memperbaikidan 
mengatasikekurangan 
dalammelaksanakan pekerjaan dengan 
lebih baik, sesuaidengan perkembangan 
ilmu dan  teknologi yang 
 digunakan  organisasi 
(Mangkunegara & Anwar, 2023). 

Adapun indikator pada variabel 
Pengembangan SDM (X2) yaitu : 

1. Rotasi unit kerja 
2. Latihan instruksi pekerjaan 
3. Magang 
4. Pengarahan Penugasan 

d. Kepuasan Kerja (X3) 
Kepuasan kerja yaitu suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang, 
selisih antara banyaknya ganjaran yang 
diterima seseorang pegawai dan 
banyaknya yang mereka yakini apa yang 
seharusnya mereka terima (Bintaro & 
Daryanto, 2019). Adapun indikator pada 
variabel Kepuasan Kerja (X3) yaitu : 

1. Pekerjaan 
2. Upah/Gaji 
3. Promosi 
4. Pengawas 
5. Rekan Kerja 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Ketenagakerjaan Provinsi 
Sumatera Utara memiliki sejarah yang 
panjang dan signifikan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan tenaga 
kerja di wilayah ini. Dinas ini didirikan 
seiring dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat terhadap 
pengaturan dan pengawasan 
ketenagakerjaan, terutama dalam rangka 
menghadapi tantangan industri dan 
ekonomi di Sumatera Utara yang terus 
berkembang. Untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir dalam daftar 
angket yang telah disajikan pada 
responden maka perlu dilakukan uji 
validitas. 

 
Tabel 1. Uji Validitas (Y) Disiplin Kerja 
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dapat dilihat bahwa seluruh rhitung tiap 
pernyataan memiliki nilai lebih besar 
dari rtabel (0.252) dan seluruh tingkat 
signifikanpada pernyataan lebih besar 
dari 0,05 sehingga diperoleh hasil bahwa 
semua pernyataan dalam kuesioner 
adalah valid dan layak digunakan. 
Dengan demikian maka kuesioner dapat 
digunakan untuk melakukan pengecekan 
terhadap kehandalan kuesioner tersebut 
atau dilakukan pengujian reliabilitas. 

 
Tabel 2. Uji Validitas (X1) Motivasi 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa seluruh rhitung tiap 
pernyataan memiliki nilai lebih besar 
dari rtabel (0.252) dan seluruh tingkat 
signifikan pada pernyataan lebih 
besardari 0,05 sehingga diperoleh hasil 
bahwa semua pernyataan dalam 
kuesioner adalah valid dan layak 
digunakan. Dengan demikian maka 
kuesioner dapat digunakan untuk 
melakukan pengecekan terhadap 
kehandalan kuesioner tersebut atau 
dilakukan pengujian reliabilitas. 

 
Tabel 3. Uji Validitas (X2) Pengembangan SDM 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa seluruh rhitung tiap 
pernyataan memiliki nilai lebih besar 
dari rtabel (0.252) dan seluruh tingkat 
signifikan pada pernyataan lebih besar 
dari 0,05 sehingga diperoleh hasil 
bahwasemua pernyataan dalam 
kuesioner adalah valid dan layak 
digunakan. Dengan demikian maka 
kuesioner dapat digunakan 
untukmelakukan pengecekan terhadap 
kehandalan kuesioner tersebut atau 
dilakukan pengujian reliabilitas. Maka 
dapat disimpulkan bahwasanya data 
pada variabel pengembangan sdm non 
fisik dapat dikatakan valid dan layak 
untuk dilakukan pada uji berikutnya. 
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Tabel 4. Uji Validitas (X3) Kepuasan Kerja 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa seluruh rhitung tiap 
pernyataan memiliki nilai lebih besar 
dari rtabel (0.252) dan seluruh tingkat 
signifikan pada pernyataan lebih 
besardari 0,05 sehingga diperoleh hasil 
bahwa semua pernyataan dalam 
kuesioner adalah valid dan layak 
digunakan. Dengan demikian maka 
kuesioner dapat digunakan untuk 
melakukan pengecekan terhadap 
kehandalan kuesioner tersebut atau 
dilakukan pengujian reliabilitas. 
Selanjutnya, Uji reliabilitas adalah 
pengujian dimana suatu alat ukur 
mampu menunjukkan sampai sejauh 
mana alat ukur tersebut dapat dipercaya 
atau diandalkan dan dapat digunakan 
sewaktu-waktu. 
 

Cara pengukurannya adalah 
seluruh item pernyataan yang telah valid 
dimasukan dan diukur koefisien 
Cronbach’s Alpha. Jika nilai yang 
diperoleh lebih besar dari 0,6 maka 
kuesioner tersebut reliabel 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Pernyataan Variabel X dan Y 

 
 

Berdasarkan pada tabel 5 diatas, 
dengan demikian maka dapat dilihat 
bahwa semua instrumen dikatakan 
reliable karena nilai koefisien alpha 
cronbach’s alpha yangdiperoleh lebih 
besar dari 0,6 (α ≥ 0,6) sehingga jawaban 
yang diberikan responden dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan 
(reliable). Dengan demikian maka 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini cukup handal dalam 
mengukur persepsi responden terhadap 
variabel yang diteliti. 

 
Selanjutnya Pengujian Asumsi 

Klasik Uji Normalitas Data. 
Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen dan 
independen mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal, deteksi normalitas 
dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. Cara 
yang bisa ditempuh untuk menguji 
kenormalan data adalah dengan 
menggunakan grafik histogram dan 
grafik normal probability plot dengan 
cara melihat penyebaran datanya. Jika 
pada grafik tersebut penyebaran 
datanya mengikuti pola garis lurus, 
maka datanya normal. 
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Jika pada tabel test normalitas 
dengan menggunakan Kolgomorov-
Smirnov dengan nilai signifikasnsi > 0,05, 
maka data berdistribusi normal memiliki 
garis membentuk lonceng dan memiliki 
kecembungan seimbang di tengah. 

 

 
Gambar 3. Histogram 

 
Berdasarkan gambar grafik 

Histogram diketahui bahwa grafik 
histogram menunjukkan pola distribusi 
normal dengan tidak melenceng ke kiri 
dan ke kanan dan berbentuk lonceng, 
maka regresi dianggap memenuhi 
asumsi normalitas. 
 

 

Gambar 4. Normal Probability Plot of 
Regression 

 
Berdasarkan gambar Normal P-P 

Plot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik 
mendekati garisdiagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa databerdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi pengujian 
normalitas. 

Untuk lebih memastikan apakah 
data di sepanjang garis diagonal tersebut 
berdistribusi normal atau tidak, maka 
dilakukan uji kolmogrov- smirnov (1 
sample KS) yakni dengan melihat data 
residualnya apakah distribusi normal 
atau tidak. 

 
Tabel 6. Tabel Kolmogorov-Smirnov 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dilihat bahwa pada hasil pengujian 
normalitas Kolmogorov- smirnov 
membuktikan bahwa nilai tingkat 
signifikan yang dihasilkan lebih besar 
dari 0,05yaitu sebesar 0,200. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan 
bahwa pengujian statistik tergolong 
berdistribusi normal. Uji 
multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independent). 

 
Tabel 7. Uji Multikolinieritas 

 
 

Berdasarkan tabel persamaan 
pertama diatas dapat dilihat bahwa nilai 
untuk variabel Motivasi, Pengembangan 
SDM dan Kepuasan Kerja mempunyai 
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 
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10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Motivasi, Pengembangan 
SDM dan Kepuasan Kerja tidak memiliki 
gejala multikolinieritas. 
 

Uji heteroskedasitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedasitasi.Hasil pengujian 
heteroskedastisitas memakai metode 
grafik scatterplot dapat dilihat pada 
kedua persamaan gambar. 

 

 
Gambar 5. Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2024 
 
Pada gambar grafik scatterplot 

diatas, diketahui bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar di 
atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengujian yang dilakukan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Metode 
analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel. 

 
Tabel 8. Regresi Linier Berganda 

 
 

Pada tabel diatas, diketahui pada 
Unstandardized Coefficeints bagian B 
diperoleh persamaan regresi linier 
berganda yaitu dengan rumus berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Disiplin Kerja = 4,138 + 0,243 

+ 0,264 +0,245 
 

Berdasarkan persamaan diatas 
maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (α) = 4,138 
menunjukkan nilai konstanta, jika nilai 
variabel bebas (X1) yaitu Motivasi, 
variabel (X2) yaitu Pengembangan SDM 
dan variabel (X3) yaitu Kepuasan Kerja 
bernilai 0 maka Disiplin Kerja pegawai 
adalah tetap sebesar 4,138. 

b. Koefisien X1(b1) = 0,243 
menunjukkan bahwa variabel Motivasi 
(X1) berpengaruh positif terhadap 
Disiplin Kerja pegawai sebesar 0,243. 
Artinya setiap peningkatan Motivasi 
(X1) sebesar 

1 satuan, maka Disiplin Kerja 
pegawai akan meningkat sebesar 0,24 

c. Koefisien X2(b2) = 0,264 
menunjukkan bahwa variabel 
Pengembangan SDM (X2) berpengaruh 
positif terhadap Disiplin Kerja pegawai 
sebesar 0,264. Artinya setiap 
peningkatan Pengembangan SDM (X2) 
sebesar 1 satuan, maka Disiplin Kerja 
pegawai akan meningkat sebesar 0,264. 

d. Koefisien X3(b3) = 0,245 
menunjukkan bahwa variabel Kepuasan 
Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap 
Disiplin Kerja pegawai sebesar 0,245. 
Artinya setiap peningkatan Kepuasan 
Kerja (X3) sebesar 1 satuan, maka 
Disiplin Kerja pegawai akan meningkat 
sebesar 0,245. 

 
Uji Parsial (Uji-t) 
Koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen(variabel X) secara parsial 
terhadap variabel dependen (variabel Y). 
Pengujian terhadap hasil regresi 
dilakukan dengan menggunakan uji-t 
derajat keyakinan sebesar 95% atau α = 
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5%. Jika nilai signifikan antara satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Jika nilai signifikan t > 0,05 artinya tidak 
terdapat pengaruh antara satu vaiabel 
bebas terhadap vaiabel terikat. 

Uji Parsial (t) menunjukkan 
seberapa jauh variabel bebas secara 
individual menerangkan variasi 
pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan tingkatsignifikansi 5%. 
Jika nilai signifikansi t <0,05 artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
satu variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jika nilai signifikansi t > 0,05 
artinya tidak terdapat pengaruh antara 
satu variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 

 
SIMPULAN 

Nilai thitung (2,674) > ttabel (2,002) 
dengan tingkat signifikan 0,01 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara Motivasi terhadap 
Disiplin Kerja pegawai Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera 
Utara. Nilai thitung (3,762) > ttabel (2,002) 
dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara Pengembangan 
SDM terhadap Disiplin Kerja Disiplin 
Kerja pegawai Dinas Ketenagakerjaan 
Provinsi Sumatera Utara. Nilai thitung 
(3,525) > ttabel (2,002) dengan tingkat 
signifikan 0,00 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan secara parsial 
antara Pengembangan SDM terhadap 
Disiplin Kerja pegawai Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera 
Utara. Nilai Fhitung (23,413) > Ftabel (2,77) 
dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima dengan pengertian bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Motivasi, Pengembangan SDM 
dan Kepuasan Kerja secara simultan 
terhadap Disiplin Kerja pegawai Dinas 

Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera 
Utara . 

 
Saran 
Saran yang dapat peneliti 

berikan berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan 
motivasi kerja di Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi 
Sumatera Utara, penting 
untuk menerapkan 
pendekatan yang holistik dan 
inklusif. 

2. Untuk meningkatkan 
pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) di Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi 
Sumatera Utara, penting 
untuk menerapkan strategi 
yang terintegrasi dan 
berfokus pada kebutuhan 
karyawan serta tujuan 
organisasi. 

3. Untuk meningkatkan 
kepuasan kerja di Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi 
Sumatera Utara, penting 
untuk fokus pada 
menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung dan 
memuaskan kebutuhan 
karyawan. 

4. Untuk meningkatkan disiplin 
kerja di Dinas 
Ketenagakerjaan Provinsi 
Sumatera Utara, penting 
untuk memadukan 
pendekatan motivasi, 
pengembangan, dan 
kepuasan kerja secara 
terintegrasi. 
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